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ABSTRAK

Stunting masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang
memerlukan perhatian serius. Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI),
prevalensi stunting secara nasional pada tahun 2022 sebesar 21,6%. Di Provinsi
Sulawesi Tengah prevalensi stunting tercatat sebesar 27,2% dan kemudian menurun
menjadi 26,1%, namun masih berada di atas target nasional sebesar 14%. Sementara
itu, Kabupaten Banggai Kepulauan mengalami peningkatan prevalensi stunting dari
27,7% pada tahun 2023 menjadi 28,4% pada tahun 2024. Kondisi tersebut juga
ditemukan di Wilayah Kerja Puskesmas Tataba dengan 89 kasus balita stunting atau
sebesar 24,28% pada tahun 2026. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah
seluruh balita di Wilayah Kerja Puskesmas Tataba sebanyak 477 balita, dengan jumlah
sampel sebanyak 150 responden yang dipilih menggunakan teknik proportional random
sampling. Analisis data menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi o =
0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka kejadian stunting pada balita di
Puskesmas Tataba mencapai 50,0%. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara usia ibu saat hamil (p < 0,001), berat badan lahir (p < 0,001), dan
riwayat pemberian ASI eksklusif (p < 0,001) dengan kejadian stunting pada balita (p <
0,05). Sebaliknya, riwayat Kekurangan Energi Kronik (KEK) (p = 0,070) dan riwayat
anemia pada ibu hamil (p = 0,204) tidak menunjukkan hubungan yang signifikan (p >
0,05).Diharapkan Puskesmas Tataba dapat meningkatkan upaya promotif dan preventif
melalui edukasi mengenai usia ideal kehamilan, pemenuhan gizi selama kehamilan,
pencegahan berat badan lahir rendah (BBLR), serta pentingnya pemberian ASI eksklusif
sebagai upaya pencegahan stunting.

Kata kunci: Stunting, balita, faktor-faktor yang berhubungan
ABSTRACT
Stunting remains a public health issue requiring serious attention. According to

the Indonesian Nutritional Status Survey (SSGI), the national stunting prevalence in 2022
was 21.6%. In Central Sulawesi Province, the prevalence was recorded at 27.2% and
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subsequently declined to 26.1%, yet it remained above the national target of 14%.
Meanwhile, Banggai Kepulauan Regency experienced an increase in stunting prevalence
from 27.7% in 2023 to 28.4% in 2024. A similar situation was observed in the Tataba
Community Health Center (Puskesmas) working area, with 89 cases of stunted children
under five (24.28%) recorded in 2026. This study employed an analytical observational
design with a cross-sectional approach. The study population consisted of all children
under five in the Tataba Puskesmas working area (N=477), with a sample of 150
respondents selected using proportional random sampling. Data analysis was conducted
using the Chi-Square test with a significance level of a = 0.05. The results showed that the
incidence of stunting among children under five in the Tataba Puskesmas area reached
50.0%. Statistical analysis revealed significant associations between stunting and maternal
age during pregnancy (p < 0.001), birth weight (p < 0.001), and history of exclusive
breastfeeding (p < 0.001). Conversely, no significant associations were found regarding a
history of Chronic Energy Deficiency (CED) (p = 0.070) or a history of anemia during
pregnancy (p = 0.204). It is recommended that Tataba Puskesmas enhance promotive and
preventive efforts through education on the ideal age for pregnancy, nutritional intake
during pregnancy, prevention of low birth weight (LBW), and the importance of exclusive
breastfeeding as measures to prevent stunting.

Keywords: Stunting, children under five, associated factors

PENDAHULUAN

Kejadian stunting pada anak merupakan suatu proses kumulatif yang terjadi
sejak kehamilan, masa kanak-kanak dan di sepanjang siklus kehidupan. Peluang
meningkatnya kejadian stunting terjadi di 2 tahun pertama kehidupan (Purnama AL,
Hasanuddin and Sulaeman S, 2021). Stunting terjadi karena beberapa hal, baik yang
langsung maupun tidak langsung. Faktor langsung meliputi makanan yang tidak cukup,
penyakit menular, berat badan dan panjang badan bayi saat lahir. Faktor tidak langsung
meliputi keadaan pangan di rumah tangga, cara orang tua mendidik anak, tingkat
pendidikan orang tua serta layanan kesehatan yang diperoleh (Setiyawati et al., 2022)

Kasus Stunting tetap menjadi permasalahan global yang penting untuk diatasi di
seluruh dunia, sehingga stunting dinobatkan sebagai salah satu fokus utama untuk
target perbaikan gizi di dunia hingga tahun 2025 (Soerachmad et al., 2022). Sebanyak
144 juta balita di seluruh dunia mengalami stunting, sejumlah 13,9 juta atau 24,7% di
antaranya terjadi di Asia Tenggara. Tingkat keparahan stunting di Indonesia tidak jauh
berbeda yaitu 30,8% pada balita dan 29,9% pada baduta. Data prevalensi balita stunting
yang dikumpulkan World Health Organization (WHO), Indonesia termasuk ke dalam
Negara ketiga dengan prevalensi tertinggi di regional Asia Tenggara/South-east Asia
Regional (SEAR). Indonesia masih mempunyai beban dalam masalah gizi yaitu masalah
stunting 24,4%, lebih tinggi dibanding standar WHO 20%. Berdasarkan Hasil Studi
Status Gizi Indonesia (SSGI) Tahun 2022 menyimpulkan bahwa prevalensi stunting di
Indonesia adalah sebesar 21,6% ((SSGI), 2022). Melihat capaian tersebut, masih
diperlukan usaha yang sangat besar untuk memenuhi target penurunan stunting tahun
2024 yaitu 14 %.

Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), prevalensi stunting secara
nasional pada tahun 2022 sebesar 21,6%. Meskipun mengalami penurunan
dibandingkan tahun sebelumnya, angka tersebut masih berada di atas target nasional
yang ditetapkan pemerintah, yaitu sebesar 14%. Berdasarkan hasil Survei Status Gizi
Indonesia, prevalensi stunting di Provinsi Sulawesi Tengah sebelumnya tercatat sebesar
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27,2% (SSGI, 2022). Meskipun angka tersebut mengalami penurunan menjadi 26,1%,
capaian ini dinilai belum cukup signifikan karena masih berada di atas target nasional.

Kondisi serupa ditemukan di wilayah kerja Puskesmas Tataba, di mana terdapat
89 kasus balita stunting (24,28%). Kasus stunting terbanyak yaitu 16 kasus di desa
Paisubatu, Kemudian 13 kasus di desa Malanggong dan desa Okulo Potil, 10 kasus di
desa Batangono, 6 kasus di desa Pelinglalomo dan Tatendeng, 5 kasus di desa Leme-
Leme Bungin dan Talas-Talas, 4 kasus di desa Lalengan, 3 kasus di desa Labasiano,
Tataba, dan Leme-Leme Darat, dan 2 kasus di desa Olusi (Puskesmas Tataba, 2026).

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa prevalensi stunting di wilayah kerja
Puskesmas Tataba masih berada pada angka yang sangat tinggi yaitu mencapai 24,28%.
Kondisi ini menunjukkan adanya gap atau selisih yang signifikan sebesar 10,28% jika
dibandingkan dengan target prevalensi stunting nasional yang seharusnya ditekan
hingga angka 14%. Fenomena sebaran kasus yang sangat besar di beberapa titik, seperti
16 kasus di Desa Paisubatu dan 10 kasus di Desa Batangono, mempertegas bahwa
permasalahan stunting di wilayah ini memerlukan perhatian yang mendalam serta
identifikasi segera terhadap faktor-faktor penyebabnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai "Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Tataba Kecamatan Buko
Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2026".

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan prosedur analitik
menggunakan desain penelitian Cross Sectionall. Penelitian ini  bertujuan untuk
menghubungkan berbagai faktor faktor yang berhubungan seperti usia ibu saat hamil, riwayat
KEK, riwayat anemia pada ibu hamil, berat badan lahir, dan ASI eksklusif dengan kejadian
stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Tataba.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh seluruh balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Tataba sebanyak 477 Balita. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dihitung
menggunakan rumus Lemeshow. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik Proporsional Random Sampling.

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari: (1) Usia saat Hamil. (2)
Riwayat Kekurangan Energi Kronik (KEK). (3) Riwayat Anemia Pada Ibu Hamil. (4) Berat
Badan Lahir. (5) Riwayat Pemberian ASI Eksklusif. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah Kejadian Stunting pada Balita. Analisis data terdiri dari analisis univariat, bivariat
dengan menggunakan uji chi-squere.

HASIL

Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan karakteristik Ibu Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Tataba Kecamatan Buko Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2026

Variabel n %

Kelompok Umur

15-25 23 15,3

26-35 110 73,3

36-50 17 11,4
Pendidikan Terakhir

SD 3 2,0

SMP 38 253

SMA/SMK/PAKET C 76 50,7
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D3/S1 33 22
Pekerjaan

Irt 86 57,3

Guru/Asn/Honorer 30 20

Perawat 2 1,3

Lainnya 32 21,3

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui bahwa dari 150 ibu balita di wilayah kerja
puskesmas tataba, bahwa 73,3% kategori kelompok umur terbanyak pada kelompok
umur 26-35 tahun, sementara pendidikan terakhir paling banyak pada kategori SMA
sederajat yaitu sebesar 50,7% dan pekerjan ibu paling banyak pada kategori ibu rumah
tangga yaitu sebanyak 57,3%.

Tabel 2. Distribusi faktor risiko berdasarkan Kejadian Stunting Balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Tataba Kecamatan Buko Kabupaten Banggai

Kepulauan Tahun 2026
Variabel n %

Status Gizi

Stunting 59 39,3

Tidak Stunting 91 60,7
Usia Ibu Saat Hamil

Berisiko 32 21,3

Tidak Berisiko 118 78,7
Riwayat KEK

KEK 42 28

Tidak KEK 108 72
Riwayat Anemia

Anemia 13 8,7

Tidak Anemia 137 91,3
Berat Badan Lahir

Tidak Normal 58 38,7

Normal 92 61,3
Riwayat Pemberian Asi Eksklusif

Tidak Asi Eksklusif 89 59,3

Asi Eksklusif 61 40,7

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa 39,3% balita di wilayah kerja
Puskesmas Tataba menderita stunting dan 60,7% lainnya tidak menderita stunting.
Diketahui bahwa ibu balita di wilayah kerja Puskesmas Tataba yang memiliki usia saat
hamil berisiko sebanyak 21,3%, sedangkan Ibu balita yang memiliki usia saat hamil
tidak berisiko sebanyak 78,7%. Diketahui bahwa ibu balita di wilayah kerja Puskesmas
Tataba dengan Riwayat KEK sebanyak 28% sedangkan yang tidak memiliki Riwayat KEK
sebanyak 72%. Diketahui bahwa ibu Balita di wilayah kerja Puskesmas Tataba dengan
riwayat Anemia sebanyak 8,7% sedangkan yang tidak memiliki riwayat Anemia
sebanyak 91,3%. Diketahui bahwa Balita di wilayah kerja Puskesmas Tataba dengan
Berat Badan Lahir Normal sebanyak 61,3% sedangkan yang Berat Badan Lahir Tidak
Normal 38,7%. Diketahui bahwa balita di wilayah kerja Puskesmas Tataba dengan
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riwayat pemberian ASI eksklusif sebanyak 40,7%, sedangkan yang tidak memiliki
riwayat ASI eksklusif sebanyak 59,3%.

Tabel 3. Distribusi Hubungan faktor risiko ibu hamil berdasarkan Kejadian Stunting
Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Tataba Kecamatan Buko Kabupaten Banggai

Kepulauan Tahun 2026
Kategori L
Variabel Stunting  Tidak Stunting ?;ig;lj;:]e'
N(%) N(%)
Usia Ibu Saat Hamil
Berisiko 22(68,7) 10(31,3) p=0,001
Tidak Berisiko 37(31,4) 81(68,6)
Riwayat KEK
KEK 21(50) 21(50) p= 0,070
Tidak KEK 38(35,2) 70(64,8)
Riwayat Anemia
Anemia 7(53,8) 6(46,2) p=0,204
Tidak Anemia 52(38) 85(62)
Berat Badan Lahir
Tidak Normal 38(65,5) 20(34,5) p=0,001
Normal 21(22,8) 71(77,2)
Riwayat Pemberian ASI Eksklusif
Tidak Asi Eksklusif 50(56,2) 39(43,8) p
Asi Eksklusif 9(14,8) 52(85,2) p=0,001

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan hasil uji chi-square diketahui bahwa nilai p=0,001 dimana terdapat
hubungan bermakna antara usia ibu saat hamil dengan kejadian stunting pada balita,
nilai p=0,070 dimana tidak terdapat hubungan bermakna antara riwayat KEK dengan
kejadian stunting pada balita, nilai p=0,204 dimana tidak terdapat hubungan bermakna
antara riwayat anemia pada ibu hamil dengan kejadian stunting pada balita, nilai p=
0,001 dimana terdapat hubungan bermakna antara berat badan lahir pada ibu hamil
dengan kejadian stunting pada balita, nilai p= 0,001 dimana terdapat hubungan
bermakna antara riwayat pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada balita

PEMBAHASAN

Hubungan Usia Ibu Saat hamil dengan Kejadian Stunting

Usia ibu saat hamil merupakan umur ibu pada saat mengalami kehamilan. Usia
ibu saat hamil dalam penelitian ini dikategorikan menjadi usia berisiko, yaitu < 20 tahun
atau > 35 tahun, dan usia tidak berisiko, yaitu 20-35 tahun. Usia ibu saat hamil
merupakan salah satu karakteristik maternal yang dapat berkaitan dengan kondisi
kehamilan dan pertumbuhan janin.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan antara usia ibu saat hamil
dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Tataba. Hasil uji
statistik menunjukkan nilai p-value <0,001 (p < 0,05). Pada kelompok ibu yang memiliki
usia saat hamil berisiko, terdapat 22 balita (68,7%) yang mengalami stunting,
sedangkan pada kelompok ibu dengan usia saat hamil tidak berisiko terdapat 37 balita
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(31,4%) yang mengalami stunting. Hal tersebut menunjukkan bahwa proporsi kejadian
stunting lebih tinggi pada balita yang ibunya memiliki usia saat hamil berisiko.

Kehamilan pada usia < 20 tahun dapat berkaitan dengan kondisi ibu yang masih
berada dalam masa pertumbuhan sehingga kebutuhan zat gizi ibu dan janin dapat saling
bersaing. Sementara itu, kehamilan pada usia > 35 tahun berkaitan dengan perubahan
kondisi fisiologis ibu yang dapat memengaruhi kesiapan tubuh dalam menjalani
kehamilan. Kondisi tersebut dapat berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan gizi dan
pertumbuhan janin selama kehamilan

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pusmaika et al. (2022) di
Puskesmas Way Urang Kabupaten Lampung Selatan yang menunjukkan adanya
hubungan antara usia ibu saat hamil dengan kejadian stunting dengan p-value = 0,001
(p < 0,05). Hasil yang sama juga ditemukan oleh Wiartin et al. (2025) di Wilayah Kerja
Puskesmas Lembang Kabupaten Pinrang yang menunjukkan adanya hubungan antara
usia ibu saat hamil dengan kejadian stunting. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa usia ibu saat hamil berhubungan dengan kejadian stunting pada
balita di Wilayah Kerja Puskesmas Tataba.

Hubungan Antara Riwayat Kekurangan Energi Kronik (KEK)

Kekurangan Energi Kronik (KEK) pada ibu hamil merupakan kondisi kekurangan
gizi yang berlangsung dalam jangka waktu lama dan dapat ditandai dengan ukuran
Lingkar Lengan Atas (LILA) < 23,5 cm. Riwayat KEK dalam penelitian ini menunjukkan
apakah ibu memiliki riwayat KEK selama kehamilan berdasarkan catatan kesehatan
yang tersedia.

Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
riwayat KEK dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Tataba.
Hasil uji statistik menunjukkan p-value = 0,070 (p > 0,05). Pada kelompok ibu yang
memiliki riwayat KEK, terdapat 21 balita (50%) yang mengalami stunting, sedangkan
pada kelompok ibu yang tidak memiliki riwayat KEK terdapat 38 balita (35,2%) yang
mengalami stunting.

Meskipun proporsi kejadian stunting lebih tinggi pada balita yang ibunya
memiliki riwayat KEK, perbedaan tersebut belum menunjukkan hubungan yang
signifikan secara statistik. Kondisi ini dapat berkaitan dengan adanya pelayanan
kesehatan selama kehamilan, seperti pemantauan status gizi ibu dan pemberian
intervensi apabila ditemukan masalah gizi. Selain itu, kondisi pertumbuhan anak setelah
lahir tidak hanya berkaitan dengan keadaan gizi ibu selama kehamilan, tetapi juga dapat
berkaitan dengan berbagai faktor lain selama masa pertumbuhan anak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Warsini, Hadi, dan Nurdiati (2016)
di Kecamatan Sedayu Bantul Yogyakarta yang memperoleh p-value = 0,23 sehingga
tidak terdapat hubungan antara riwayat KEK dengan kejadian stunting. Hasil yang sama
juga ditemukan dalam penelitian Puspita dan Faulina (2025) di Desa Alai Wilayah Kerja
Puskesmas Lembak yang menunjukkan tidak adanya hubungan antara riwayat KEK
dengan kejadian stunting. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
riwayat KEK tidak berhubungan secara signifikan dengan kejadian stunting pada balita
di Wilayah Kerja Puskesmas Tataba.

Riwayat Anemia Pada Ibu Hamil

Anemia pada ibu hamil merupakan kondisi ketika kadar hemoglobin (Hb) ibu
berada di bawah batas normal selama kehamilan. Riwayat anemia dalam penelitian ini
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menunjukkan ada atau tidaknya riwayat anemia yang dialami ibu selama kehamilan
berdasarkan hasil pemeriksaan Hb yang tercatat dalam dokumen kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
riwayat anemia pada ibu hamil dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Tataba. Hasil uji statistik menunjukkan p-value = 0,204 (p > 0,05). Pada
kelompok ibu yang memiliki riwayat anemia, terdapat 7 balita (53,8%) yang mengalami
stunting, sedangkan pada kelompok ibu yang tidak memiliki riwayat anemia terdapat 52
balita (38%) yang mengalami stunting.

Anemia selama kehamilan dapat berkaitan dengan berkurangnya kemampuan
darah dalam membawa oksigen dan zat gizi yang dibutuhkan selama kehamilan. Namun,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa riwayat anemia tidak berhubungan secara
signifikan dengan kejadian stunting. Hal tersebut menunjukkan bahwa kejadian stunting
pada balita dalam penelitian ini tidak hanya dapat dilihat dari riwayat anemia ibu
selama kehamilan, tetapi juga berkaitan dengan kondisi dan faktor lain yang terjadi
selama pertumbuhan anak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Warsini, Hadi, dan Nurdiati (2016)
di Kecamatan Sedayu Bantul Yogyakarta yang memperoleh p-value = 0,08 dan
menunjukkan tidak terdapat hubungan antara riwayat anemia pada ibu hamil dengan
kejadian stunting. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Yanti (2024) di Puskesmas
Cimarga dengan p-value = 0,948.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa riwayat anemia pada
ibu hamil tidak berhubungan secara signifikan dengan kejadian stunting pada balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Tataba.

Berat Badan Lahir (BBL)

Berat badan lahir (BBL) adalah berat badan bayi yang diukur segera setelah lahir.
Dalam penelitian ini, berat badan lahir dikategorikan menjadi berat badan lahir normal
dan berat badan lahir tidak normal berdasarkan catatan berat badan bayi saat lahir yang
terdapat dalam Buku KIA atau dokumen kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan antara berat badan lahir dengan
kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Tataba. Hasil uji statistik
menunjukkan p-value < 0,001 (p < 0,05). Pada balita dengan berat badan lahir tidak
normal, terdapat 38 balita (65,5%) yang mengalami stunting, sedangkan pada balita
dengan berat badan lahir normal terdapat 21 balita (22,8%) yang mengalami stunting.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kejadian stunting lebih banyak ditemukan
pada balita dengan berat badan lahir tidak normal dibandingkan dengan balita yang
memiliki berat badan lahir normal. Berat badan lahir dapat menggambarkan kondisi
pertumbuhan bayi pada saat lahir. Kondisi berat badan lahir yang tidak normal dapat
berkaitan dengan kondisi pertumbuhan anak pada periode selanjutnya, terutama
apabila tidak diikuti dengan pemenuhan kebutuhan gizi dan perawatan yang optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri dan Levia (2022) di
Puskesmas Kenten Kota Palembang yang menunjukkan adanya hubungan antara berat
badan lahir dengan kejadian stunting dengan p-value = 0,012 (p < 0,05). Hasil yang sama
juga ditemukan oleh Supriyanto, Paramashanti, dan Astiti (2017) di Kecamatan Sedayu
Kabupaten Bantul Yogyakarta dengan p-value < 0,001 yang menunjukkan adanya
hubungan antara berat badan lahir rendah dengan kejadian stunting pada anak usia 6-
23 bulan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berat badan lahir
berhubungan dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Tataba.
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Riwayat Pemberian ASI Eksklusif

ASI eksklusif adalah pemberian Air Susu Ibu (ASI) kepada bayi sejak lahir sampai
usia 6 bulan tanpa diberikan makanan atau minuman lain, kecuali obat, vitamin, dan
mineral sesuai kebutuhan medis. Dalam penelitian ini, riwayat pemberian ASI eksklusif
menunjukkan apakah balita mendapatkan ASI eksklusif selama enam bulan pertama
kehidupannya.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan antara riwayat pemberian ASI
eksklusif dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Tataba. Hasil
uji statistik menunjukkan p-value < 0,001 (p < 0,05). Pada balita yang tidak
mendapatkan ASI eksklusif, terdapat 50 balita (56,2%) yang mengalami stunting,
sedangkan pada balita yang mendapatkan ASI eksklusif terdapat 9 balita (14,8%) yang
mengalami stunting.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kejadian stunting lebih banyak ditemukan
pada balita yang tidak mendapatkan ASI eksklusif dibandingkan dengan balita yang
mendapatkan ASI eksklusif. ASI mengandung zat gizi yang dibutuhkan bayi dan
komponen yang mendukung sistem kekebalan tubuh. Pemberian ASI eksklusif selama
enam bulan pertama dapat mendukung pemenuhan kebutuhan gizi bayi dan membantu
mendukung pertumbuhan serta perkembangan pada periode awal kehidupan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri, Tresnasari, dan Islami (2025)
di Desa Baros Kecamatan Arjasari Kabupaten Bandung yang menunjukkan adanya
hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting dengan p-value =
0,005. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Rahmalia dan Azinar (2024) di wilayah
kerja Puskesmas Bandar Harjo yang menunjukkan adanya hubungan antara riwayat
pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada anak usia 6-24 bulan dengan p-
value = 0,001. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa riwayat
pemberian ASI eksklusif berhubungan dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Tataba.

Keterbatasan Penelitian

Tidak semua anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih
sebagai sampel karena sebagian ibu balita tidak hadir saat kegiatan Posyandu, sehingga
tidak berkesempatan menjadi sampel penelitian. Beberapa data riwayat kesehatan ibu
dan anak tidak tercatat secara lengkap sehingga memerlukan konfirmasi kembali
kepada responden. Waktu pengumpulan data terbatas karena penelitian dilakukan
bersamaan dengan kegiatan Posyandu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa usia ibu saat hamil, berat badan lahir dan
riwayat pemberian ASI eksklusif menunjukkan hubungan yang bermakna secara
statistik dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Tataba
Kecamatan Buko Kabupaten Banggai Kepulauan tahun 2026 namun dapat dilihat secara
hati-hati karena responden penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian ini
juga menunjukkan tidak terdapat hubungan antara riwayat kekurangan energi kronik
dan riwayat anemia dengan kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Tataba Kecamatan Buko Kabupaten Banggai Kepulauan tahun 2026.

Diharapkan Puskesmas Tataba dapat meningkatkan upaya promotif dan
preventif melalui edukasi mengenai usia ideal kehamilan, pemenuhan gizi selama
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kehamilan, pencegahan berat badan lahir rendah (BBLR), serta pentingnya pemberian
ASI eksklusif sebagai upaya pencegahan stunting.
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